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BAB V 

KESIMPULAN  

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan 

Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a) Peningkatan Pendapatan Masyarakat Aktivitas Pertambangan Emas Tanpa 

Izin (PETI) di Kecamatan Nanga Pinoh telah memberikan dampak positif 

terhadap pendapatan sebagian besar masyarakat, terutama bagi mereka yang 

terlibat langsung dalam kegiatan penambangan. PETI membuka peluang 

ekonomi bagi masyarakat lokal, khususnya bagi mereka yang memiliki 

keterbatasan dalam hal pendidikan dan keterampilan. Meskipun ada 

peningkatan pendapatan yang signifikan, distribusinya tidak merata, yang 

menyebabkan ketimpangan ekonomi antara kelompok yang berhasil 

memanfaatkan kegiatan ini dan yang tidak. 

b) Dampak Sosial yang Menimbulkan Konflik Meskipun PETI memberikan 

peluang ekonomi, dampak sosial yang ditimbulkannya cukup signifikan. 

Aktivitas ini sering kali memicu konflik sosial, baik dalam bentuk 

ketegangan antar individu maupun antar kelompok masyarakat. Masalah 

kepemilikan lahan dan perebutan lokasi pertambangan menjadi sumber 

utama konflik. Selain itu, ketidaksetaraan dalam pembagian keuntungan 

dari PETI menciptakan ketidakharmonisan sosial yang mengganggu 

hubungan antarwarga di lingkungan setempat. 
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c) Dampak Lingkungan yang Merusak Aktivitas PETI memiliki dampak 

negatif yang besar terhadap lingkungan. Penggunaan metode pertambangan 

yang tidak ramah lingkungan, seperti "nge-jek" dan "marit", menyebabkan 

kerusakan pada lahan, hutan, dan sungai, serta meningkatkan risiko erosi 

dan longsor. Selain itu, pencemaran air dan penggunaan bahan kimia 

berbahaya, seperti merkuri, merusak ekosistem lokal dan mengancam 

kesehatan masyarakat yang bergantung pada sumber daya alam tersebut. 

d) Masalah Kesehatan yang Meningkat Kegiatan PETI juga berdampak pada 

kesehatan masyarakat di sekitar lokasi tambang. Peningkatan kasus 

penyakit pernapasan dan penyakit kulit, akibat kondisi kerja yang keras dan 

paparan bahan kimia berbahaya, menunjukkan adanya risiko kesehatan 

yang serius. Pencemaran air yang diakibatkan oleh limbah pertambangan 

juga mempengaruhi kualitas air minum, yang semakin memperburuk 

kondisi kesehatan masyarakat lokal. 

e) Dilema kesejahteraan yang berkelanjutan meskipun PETI memberikan 

peluang ekonomi yang signifikan bagi sebagian masyarakat, dampak jangka 

panjang terhadap lingkungan dan kesehatan menjadi masalah besar yang 

perlu diatasi. Pemerintah daerah harus mencari solusi berkelanjutan dengan 

memperkenalkan alternatif pekerjaan yang lebih aman dan legal, 

meningkatkan akses pendidikan, serta menciptakan kebijakan yang 

mendukung pengelolaan sumber daya alam secara lebih baik. Tanpa adanya 

kebijakan yang tepat, ketergantungan pada PETI akan terus mempengaruhi 

kesejahteraan masyarakat secara negatif. 
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5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah pentingnya 

pemerintah daerah dan pihak terkait untuk segera merumuskan kebijakan yang 

dapat mengatur dan mengawasi aktivitas pertambangan emas, agar kegiatan PETI 

yang selama ini ilegal dapat dialihkan ke bentuk yang sah dan lebih aman. Selain 

itu, perlu adanya pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan, 

pendidikan, serta penyuluhan mengenai dampak negatif PETI terhadap kesehatan 

dan lingkungan. Dengan adanya alternatif pekerjaan yang lebih berkelanjutan dan 

ramah lingkungan, diharapkan kesejahteraan masyarakat dapat meningkat tanpa 

merusak ekosistem dan kualitas hidup mereka dalam jangka panjang. 

Saran untuk peneliti berikutnya diharapkan bisa lebih menyempurnakan 

penelitian yang sebelumnya dan dapat memilih metode maupun variabel yang 

digunakan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 surat Pernyataan Telah selesai melakuan wawancara 
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Lampiran 2 Pertambangan Emas Ilegal terhadap Kesejahteraan 

Perekonomian Masyarakat di Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi, Kalimantan 

Barat 

WAWANCARA PENELITIAN 

Ket. Kategori : Pekerja PETI, Pemodal PETI. Pengepul PETI, Pemilik Usaha, 

Masyarakat Di Kecamatan Nanga Pinoh .  

Keterangan : Kuesioner ini bertujuan untuk memahami dampak pertambangan 

emas ilegal (PETI) di Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi. Jawaban Anda akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian. Mohon mengisi 

semua pertanyaan dengan jujur dan lengkap. 

Identitas Responden :  

Nama :  Profesi :  

Usia :  Jenis usaha :  

Jenis Kelamin : L / P Penghasilan : 

 

Petunjuk Pengisian :  

a Mohon memberikan tanda centang (√) pada jawaban yang Anda anggap paling 

tepat 

b Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban Anda 

c Mohon memberikan jawaban yang sebenar-benarnya  

 

a) DAMPAK PETI TERHADAP KONDISI LINGKUNGAN 

1. Pertambangan emas ilegal menyebabkan kerusakan hutan dan lahan? 

                    YA                   TIDAK  
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1. Aktivitas pertambangan mencemari sungai dan sumber air minum? 

                    YA                   TIDAK  

 

2. Pertambangan emas ilegal menyebabkan erosi tanah dan longsor? 

                    YA                   TIDAK  

 

3. Pencemaran udara akibat pertambangan emas ilegal berpengaruh pada 

kesehatan? 

                    YA                   TIDAK  

 

4. Penggunaan bahan kimia berbahaya dalam pertambangan merusak 

ekosistem? 

                    YA                   TIDAK  

 

b) DAMPAK PETI TERHADAP KONDISI SOSIAL MASYARAKAT 

5. Pertambangan emas ilegal menyebabkan konflik sosial di masyarakat? 

                    YA                   TIDAK  

 

6. Aktivitas pertambangan meningkatkan angka kriminalitas di daerah ini? 

                    YA                   TIDAK  
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7. Pertambangan emas ilegal menyebabkan ketidakharmonisan antar 

kelompok masyarakat?  

                    YA                   TIDAK  

 

8. Pertambangan emas ilegal mempengaruhi hubungan sosial antar warga? 

                    YA                   TIDAK  

 

c) DAMPAK PETI TERHADAP KONDISI KESEHATAN 

9. Pertambangan emas ilegal menyebabkan peningkatan penyakit 

pernapasan? 

                    YA                   TIDAK  

 

10. Aktivitas pertambangan meningkatkan risiko penyakit kulit? 

 

                    YA                   TIDAK  

 

11. Pencemaran air menyebabkan masalah kesehatan pada masyarakat? 

                    YA                   TIDAK  

 

12. Akses masyarakat terhadap layanan kesehatan terganggu akibat 

pertambangan. 

                    YA                   TIDAK  
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d. DAMPAK PETI TERHADAP KONDISI PEREKONOMIAN 

MASYARAKAT 

13. Pertambangan emas ilegal meningkatkan pendapatan masyarakat secara 

signifikan.  

                    YA                   TIDAK  

 

14. Pertambangan emas ilegal menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat 

lokal? 

                    YA                   TIDAK  

 

15. Pendapatan dari pertambangan emas ilegal tidak merata di masyarakat. 

                    YA                   TIDAK  

 

16. Pertambangan emas ilegal berdampak negatif pada sektor ekonomi lain 

di daerah ini. 

                    YA                   TIDAK  

 

17.  Pertambangan emas ilegal berdampak pada kualitas hidup masyarakat 

secara keseluruhan. 

                    YA                   TIDAK  
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Lampiran 3 Daftar Pernyataan Wawancara List pertanyan untuk 

pemerintahan daerah: 

Berikut adalah pertanyaan yang bisa diajukan dalam wawancara dengan 

Pejabat Pemerintah Daerah terkait regulasi dan kebijakan pertambangan emas 

ilegal: 

1. Bagaimana regulasi dan kebijakan pemerintah daerah dalam mengatasi 

aktivitas pertambangan emas ilegal? Apakah ada peraturan daerah khusus 

yang mengatur hal ini? 

2. Apa tantangan terbesar yang dihadapi pemerintah daerah dalam 

menegakkan aturan terkait pertambangan ilegal, khususnya pertambangan 

emas? 

3. Bagaimana pemerintah daerah bekerja sama dengan instansi terkait, seperti 

kepolisian atau kementerian lingkungan hidup, untuk menangani masalah 

ini? 

4. Apa dampak lingkungan dan sosial yang telah diidentifikasi akibat 

pertambangan emas ilegal di wilayah ini, dan bagaimana pemerintah daerah 

menghadapinya? 

5. Adakah program atau inisiatif yang sedang atau akan dilakukan pemerintah 

daerah untuk memberikan solusi bagi masyarakat yang bergantung pada 

pertambangan ilegal untuk mata pencaharian mereka? 
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Lampiran 4 Daftar Pernyataan WawancaraList Tokoh Masyarakat, Ketua Adat, 

atau Pemimpin Lokal terkait dampak sosial dan budaya dari pertambangan 

emas ilegal: 

1. Bagaimana pandangan Anda sebagai pemimpin adat terhadap aktivitas 

pertambangan emas ilegal yang terjadi di wilayah ini? Apa dampaknya 

terhadap masyarakat lokal? 

2. Apa dampak sosial yang paling dirasakan oleh masyarakat akibat 

pertambangan emas ilegal, baik dari segi ekonomi, kesehatan, maupun 

kesejahteraan sosial? 

3. Bagaimana aktivitas pertambangan ilegal ini mempengaruhi nilai-nilai 

budaya dan tradisi yang dijunjung tinggi oleh komunitas adat? Apakah ada 

kekhawatiran terkait hilangnya warisan budaya? 

4. Bagaimana peran adat atau tokoh masyarakat dalam mencoba menghentikan 

atau meminimalisir dampak negatif dari pertambangan ilegal di wilayah ini? 

Apakah ada pendekatan adat yang digunakan untuk menangani masalah ini? 

5. Menurut Anda, apa solu 8’siterbaik yang bisa diambil oleh pemerintah dan 

masyarakat adat untuk menangani masalah pertambangan emas ilegal, 

terutama dalam menjaga keseimbangan antara lingkungan, budaya, dan 

ekonomi lokal? 
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Lampiran 5 Daftar Pernyataan WawancaraList wawancara dengan mereka 

yang terlibat langsung dalam aktivitas penambangan emas ilegal, baik 

sebagai pekerja atau pengelola tambang: 

1. Apa alasan utama Anda terlibat dalam aktivitas pertambangan emas ilegal? 

2. Apakah ini satu-satunya mata pencaharian yang tersedia bagi Anda dan 

komunitas sekitar? 

3. Apa saja tantangan atau risiko yang Anda hadapi saat bekerja di tambang 

emas ilegal, baik dari segi keselamatan, kesehatan, maupun tekanan dari 

pihak berwenang? 

4. Bagaimana aktivitas tambang emas ilegal memengaruhi kehidupan sosial 

dan ekonomi Anda serta komunitas yang terlibat?  

5. Apakah ada manfaat ekonomi jangka pendek yang signifikan? 

6. Apakah Anda mengetahui dampak lingkungan dari aktivitas tambang ilegal 

ini, dan bagaimana pandangan Anda mengenai dampak tersebut terhadap 

lingkungan sekitar? 

7. Jika ada alternatif pekerjaan yang lebih aman dan legal, apakah Anda 

bersedia berhenti dari pertambangan emas ilegal? 

8. Apa yang Anda butuhkan untuk beralih dari aktivitas ini? 
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Lampiran 6 List wawancara dengan warga lokal yang merasakan dampak 

langsung dari aktivitas pertambangan emas ilegal, seperti kerusakan 

lingkungan, pencemaran air, dan dampak ekonomi: 

1. Bagaimana aktivitas pertambangan emas ilegal mempengaruhi kehidupan 

sehari-hari Anda dan komunitas lokal, terutama terkait lingkungan dan 

kesehatan? 

2. Apakah Anda atau keluarga Anda mengalami masalah kesehatan akibat 

pencemaran air atau kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh 

pertambangan ilegal? Jika ya, apa saja masalah tersebut? 

3. Bagaimana kerusakan lingkungan, seperti rusaknya hutan atau pencemaran 

air, mempengaruhi mata pencaharian masyarakat lokal, seperti pertanian 

atau perikanan? 

4. Apa pandangan Anda mengenai tanggapan pemerintah dan pihak 

berwenang terkait masalah pertambangan ilegal ini? Apakah ada bantuan 

atau solusi yang diberikan kepada masyarakat? 

5. Apa harapan Anda terhadap langkah-langkah yang bisa diambil untuk 

memperbaiki situasi ini? Apakah Anda mendukung penghentian aktivitas 

tambang atau berharap ada cara yang lebih aman untuk beroperasi? 
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Lampiran 7Dokumentasi Wawancara Dengan Pak Dat Selaku Narasumber 

Utama 

 

 

Lampiran 8 Dokumentasi dengan Responden 
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Lampiran 9 Dokumentasi  atau Gambaran kegiatan dan 

SistemPenambangan  PETI 

 

Teknik PETI Di Daerah Perairan  

Gambar di atas merupakan gambaran dari proses pengerjaan PETI di atas 

air secara langsung atau dapat di katakan dalam pemahaman bahasa lokal yaitu 

sistem nge-jek. Sistem nge-jek adalah proses kegiatan penyedotan matrial pasir 

dan batu yang ada di dasar sungai yang di sinyallir memiliki kandungan emas di 

bawah nya. 
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Teknik PETI Di Daerah Daratan 

Gambar di atas merupakan gambaran dari proses pengerjaan PETI di 

tanah secara langsung atau dapat di katakan dalam pemahaman bahasa lokal 

yaitu sistem nyapuu atau marit. Sistem marit adalah proses penyemprotan air ke 

matreial tanah berbatu yang di sinyalir memiliki kanduingan emas di dalam nya. 

 

Proses Pencucian karpet  

Pada gambar menggambarkan kegiatan pencucian karpet yang digunakan 

sebagai alas penampungan batu, pasir,nserta butiran butiran emas yang halus dari 

proses yang telah di lakukan yaitu penyemprotan atau nge-jek dan ditampung di 

wadah kemudian untuk di lakukan peroses pendulangan.  
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Proses Mendulang Emas 

Proses mendulang emas adalah proses memisahkan material pasir, tanah 

dan kerikil dengan butiran emas dengan cara mengoyang-goyangkan kuali 

dulang secara perlahan di atas air. 

 

Pemisahan emas dari pasir hitam  

Pada gambar diatas menunjukkan pemisahan dengan matrial pasir hitam 

dengan butiran emas yang telah melewati proses pendulangan. 
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Hasil dari proses dulang  

Pada gambar diatas menunjukkan hasil yang di dapatkan setelah melalui proses 

pendulangan.  

 

 

 


